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RINGKASAN  

 

 Beauty vlogger yaitu seseorang yang membuat serta mengunggah video 

tentang kecantikan. Kecantikan di sini diartikan sebagai apa yang digunakan 

berkaitan dengan skincare, makeup, atau alat kecantikan lainnya oleh 

vlogger.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Dampak Intensitas Nonton 

Beauty Vlogger Terhadap  Pembelian Makeup  Siswi Kelas 12 IPS SMA Negeri 

10 Kota Palembang. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan jenis deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi 

kelas 12 IPS SMA Negeri 10 Kota Palembang yang berjumlah 75 siswi. Sampel 

penelitian sebanyak 75 siswi yang ditentukan dengan menggunakan Sensus. 

Variabel penelitian ini adalah Intensitas beauty vlogger (X) dan Pembelian 

Makeup (Y). Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala 

likert. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,719 (p-value=0,000) dan koefisien determinan sebesar 0,510. 

maka dapat disimpulkan bahwa Intensitas beauty vlogger berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian makeup siswi kelas 12 IPS SMA Negeri 10 kota Palembang 

sebesar 51%. 

 

Kata Kunci: Intensitas Beauty Vlogger, Pembelian makeup. 
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SUMMARY  

 

 A beauty vlogger is someone who creates and uploads videos about 

beauty. Beauty here is defined as what is used in relation to skincare, makeup, or 

other beauty tools by vloggers. The purpose of this study is to determine the 

Impact of watch Beauty Vlogger's Intensity on Makeup Purchases for Class 12 

Social Studies Students at SMA Negeri 10 Palembang. This research method uses 

quantitative methods with quantitative descriptive types. The population in this 

study were students of class 12 social studies at SMA Negeri 10 Palembang, 

totaling 75 students. The research sample was 75 female students who were 

determined using the Census. The variables of this research are intensity of 

beauty vlogger (X) and Purchase of Makeup (Y). Data collection techniques using 

a questionnaire with a Likert scale. The results of this research show that the 

correlation coefficient is 0.719 (p-value = 0.000) and the determinant coefficient 

is 0.510. it can be concluded that the intensity of the beauty vlogger has a 

significant effect on the purchase of makeup for class 12 social studies students at 

SMA Negeri 10 Palembang city by 51%. 

 

Keywords: Beauty Vlogger Intensity, Purchase of makeup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan Teknologi informasi membawa perubahan mendasar dalam 

memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan. Penggunaan teknologi yang 

semakin canggih membuat perubahan besar sehingga manusia menjadi saling 

terbuka, terhubung, dan menyatu. Setiap orang di seluruh dunia dapat saling 

terhubung dengan perkembangan satelit, telepon, dan internet. Perkembangan 

teknologi komunikasi terutama internet membuat informasi semakin cepat 

menyebar dan dapat diakses siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. Dari sinilah 

kemudian lahir yang disebut dengan new media. New Media merupakan media 

yang menggunakan internet, media online berbasis teknologi, berkarakter, 

fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara private maupun secara 

public (Mondry, 2008: 13).  

Salah satu new media yang sedang di gandrungi oleh para remaja saat ini 

ialah YouTube. YouTube adalah salah satu jasa penyedia dalam penayangan iklan 

dalam bentuk video. Perkembangannya jumlah pengguna YouTube di seluruh 

dunia semakin bertambah karena saat ini YouTube tidak hanya digunakan untuk 

menggunggah video tetapi bisa juga digunakan sebagai media periklanan dengan  

menggunakan konten vlog. Vlog (Video Blog) adalah video yang dibuat oleh 

orang yang menggunakan media sosial YouTube, yang berisikan berbagai kegiatan 

yang mereka lakukan maupun karya seni yang mereka buat. Semua orang melirik 

YouTube sebagai wadah baru dalam menyalurkan kreativitas mereka, sehingga 

dalam perkembangannya, vlog memiliki banyak peminat dan juga berkembang 

menjadi berbagai jenis. Isi konten dari vlog sangat beragam mulai dari vlog 

komedi, vlog mengenai makanan yang disebut (food vlog), vlog mengenai 

kegiatan kehidupan sehari-hari (daily vlog), dan tentu vlog tentang kecantikan 

(beauty vlog). Vlog tersebut tentu dapat memberikan dampak ke penggunanya, 

pemanfaatan YouTube dapat berdampak positif bagi penggunanya bila digunakan 

untuk mencari berbagai macam tutorial ataupun mengunggah video yang dimiliki 

oleh para pengguna YouTube, bila YouTube hanya digunakan untuk mencari video 
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yang tidak etis maka hal tersebut dapat berdampak negatif bagi penggunanya. Di 

Negara Indonesia, penggunaan YouTube sangat tinggi, terbukti dari data 

presentase yang dilakukan oleh Indonesia Economic Forum. 

Gambar 1.1 

Grafik Pengguna Youtube tahun 2017 di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik penggunaan YouTube pada tahun 2017 YouTube salah satu media 

sosial yang banyak di kunjungi terbukti banyaknya pengguna 106 juta dengan 

presentase sebanyak 49%. Melalui YouTube pengguna dapat memuat, menonton, 

dan berbagi klip video secara gratis, semua orang dapat memiliki akun mereka 

masing-masing. Kemudahan dalam mengunggah serta mengunduh video 

membuat banyak orang berkreasi menciptakan berbagai video, saat ini membuat 

sebuah karya berupa video tidak hanya bisa melalui televisi. Perkembangan 

pengguna YouTube pada era global ini banyak didominasi oleh anak muda. 

Menurut data dari situs Business Community yang menunjukkan  bahwa penonton 

YouTube di dominasi oleh anak muda dengan presentase sebanyak 90% 

penggunanya yang berusia 18 tahun sedangkan pengguna lainnya dari usia 35 

tahun sebanyak 50%. 

Hal tersebut menyebabkan banyak bermunculan channel baru. Vlog 

muncul pada tahun 2000 dan yang pertama kali memulai aktifitas vlog adalah 

Adam Kontras. Perkembangan vlog di berbagai negara sangat populer dan belum 

banyak vlogger yang aktif. Vlogger adalah orang yang membuat Vlog (Video 

Sumber: http://www.indonesiaeconomicforum.com 
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blog) yang berisikan materi post berupa video. Jenis video ini biasanya 

menampilkan rekaman profil seseorang, aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh 

orang tersebut, serta pengalaman-pengalaman yang dirasakan dan sebagainya 

(Media, 2009). Video vlog yang berkaitan dengan produk kecantikan disebut 

beauty vlog sedangkan orang yang menggunakan vlog untuk menyampaikan atau 

memperkenalkan produk kecantikan disebut beauty vlogger. beauty vlogger 

menjadi fenomena yang mampu mempengaruhi konsumen dalam berpikir bahkan 

dalam pembelian.  

Menurut Widodo dan Mawardi (2017: 64) Beauty vlogger adalah 

seseorang yang membuat serta mengunggah video tentang kecantikan. Kecantikan 

di sini diartikan sebagai apa yang digunakan berkaitan dengan skincare, makeup, 

atau alat kecantikan lainnya oleh vlogger. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

beauty vlogger merupakan seseorang atau kelompok yang membuat vlog 

bertujuan untuk merekomendasikan dan mengulas tentang kecantikan serta 

produk yang digunakan. Peran beauty vlogger dalam memberi informasi 

mengenai produk hingga menyarankan tempat pembelian produk baik dari toko 

online maupun konter-konter yang ada di departemen store.  

Hal ini dapat membantu mengetahui lebih mudah mengetahui spesifikasi 

produk-produk kecantikan tertentu, serta dapat melakukan benchmarking dengan 

produk-produk kecantikan lain secara mudah dan cepat untuk menemukan produk 

kecantikan terbaik yang secara tidak langsung akan merangsang minat beli 

viewers terhadap produk kecantikan yang diulas oleh seorang vlogger. Brand 

kecantikan dan beauty vlogger bekerjasama dan secara berkala meluncurkan 

konten-konten beauty video pada YouTube untuk menarik minat pembelian brand 

kecantikan terkait. Kemampuan beauty vlogger sebagai endorser brand 

kecantikan pada videonya, akan meningkatkan keyakinan konsumen terhadap 

produk tersebut (Ananda dan Wandebori, 2016). Kepercayaan, keahlian dan daya 

tarik beauty vlogger secara tidak langsung akan mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

Dengan banyaknya bentuk kegiatan pemasaran yang di lakukan untuk 

perusahaan dan salah satunya adalah periklanan yang tujuannya untuk menarik 

perhatian konsumen terhadap suatu produk. Di Indonesia telah banyak 
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bermunculan beauty vloggers yang membagikan konten di YouTube. Salah satu 

beauty vlogger Indonesia adalah Abel Cantika yang kreatif dan menarik untuk 

ditonton, bahkan hal ini tak jarang mendatangkan sponsor yang juga menjadi 

peluang bisnis. Beauty Vlogger Indonesia belakangan juga semakin aktif di 

Instagram dalam membuat konten kecantikan. Namun, video yang diunggah ke 

Instagram dibatasi durasi yang hanya 1 menit, sehingga biasanya untuk versi 

lengkap mereka mengunggah ke channel YouTube. Video yang diunggah biasanya 

hanya cuplikan-cuplikan tayangan yang akan membuat penasaran netizen 

sehingga diharapkan nantinya netizen akan mengunjungi channel YouTube 

mereka.  

Penelitian ini berfokus pada penggunaan YouTube dalam memasarkan 

merek-merek kosmetik mewah yang menggunakan PSI (Para Social Interaction) 

sebagai moderator. Konten tutorial dalam YouTube merupakan sebuah peluang 

bagi kosmetik dengan merek mewah untuk memasarkan produknya melalui 

YouTube dengan menggunakan sarana beauty vlogger. Tutorial vlog beauty vlog 

adalah video instruktif yang mengajarkan viewers cara membuat tampilan makeup 

tertentu atau menguasai teknik merias wajah tertentu. Saat ini beauty vlogger 

sudah dianggap sebagai opinion leader oleh para perempuan dalam hal produk 

kosmetik dan kecantikan. Sebuah perusahaan platform pemasaran video yang 

bekerja sama dengan YouTube (Pixability) Terlihat bahwa tren beauty vlogger 

mulai booming pada akhir tahun 2015 hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Berdasarkan dari banyaknya beauty vlogger Indonesia 2020 namun hanya 

6 beauty vlogger  ini dengan subscriber terbesar, dari 6 beauty vlogger ini Tasya 

Farasya yang memiliki subscriber terbesar 2.71 juta 2 tahun menjadi beauty 

vlogger dan Cindercella yang memiliki subscriber terendah 343 ribu 3 tahun 

menjadi beauty vlogger tersebut. Tabel 1.1 menunjukkan jumlah subscriber dan 

lama menjadi beauty vlogger. Hal ini menunjukkan bahwa yang menonton beauty 

vlogger di Indonesia cukup besar. 
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Tabel 1.1 Beauty Vlogger di Indonesia tahun 2020 

NO.  Nama Subscriber Lama menjadi beauty 

vlogger 

1. Tasya Farasya 2.71  juta 2 Tahun  

2. Rachel Goddard 2.02  juta 5 Tahun 

3. Nanda Arsyinta 1.38  juta 4 Tahun  

4. Suhay Salim 1,12  juta 3 Tahun 

5. Abel Cantika 468 ribu 3 Tahun 

6. Cindercella 343 ribu 3 Tahun 

  

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa beauty vlogger dari subcriber Ini 343 

ribu sampai 2.71 juta dengan subcriber terbesar pada YouTube beauty channel 

merupakan nama-nama beauty vlogger besar yang sudah tidak asing lagi di 

kalangan masyarakat, sehingga dapat disimpulkan bahwa beauty vlogger yang 

sudah memiliki banyak pengikut dan penonton, mereka akan lebih sering 

mengunggah video mereka baik berupa tutorial makeup atau review produk 

kosmetik. Dan platform media sosial yang paling sering mereka gunakan untuk 

mengunggah video mereka adalah YouTube dan Instagram. Wandebori (2016) 

mengatakan bahwa Pencipta konten pada platform digital seperti YouTube 

menjadi tokoh aspirasional yang memiliki pengaruh kuat di benak konsumen. 

Promosi secara digital di era sekarang kebanyakan memakai jasa endorsement 

sebagai pendukung di media periklanan.  

Menurut Swastha dan Irawan (2005: 349) arus informasi atau persuasi satu 

arah untuk mengarahkan seseorang atau organisasi terhadap tindakan yang 

menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Produk-produk dalam periklanan 

mendapat dukungan (endorsement) eksplisit dari berbagai tokoh umum yang 

popular (Shimp, 2003: 459). Pengertian tentang celebrity endorser adalah 

pendukung iklan atau juga di kenal sebagai bintang iklan yang mendukung produk 

diiklankan (Shimp, 2014: 258). Penggunaan celebrity endorser sebagai 

pendukung dalam sebuah iklan diharapkan dapat memberikan asosiasi yang 

positif antara selebriti produk yang di tawarkan. Selain itu, ketepatan dalam 

pemilihan celebrity endorser merupakan hal yang sangat penting untuk 

menyesuaikan karakteristik selebriti tersebut dengan merek tertentu. 

Sumber: YouTube 2020 
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Perusahaan di bidang kecantikan atau kosmetik semakin tahun mengalami 

kemajuan yang sangat pesat menyebabkan perusahaan perusahaan yang bergerak 

dalam dunia kecantikan terus mengembangkan inovasi dan kreativitasnya. 

Persaingan bisnis yang ketat menyebabkan perusahaan harus mampu memenuhi 

kebutuhan konsumen. Banyak brand kosmetik lokal yang sudah merambah dalam 

dunia pasar global, euromonitor International memprediksi bahwa negara  

Indonesia dan Vietnam akan menjadi pasar kosmetik yang paling cepat tumbuh di 

kawasan Asia. Indonesia diprediksi memasuki jajaran 10 besar produk kecantikan 

dan perawatan kulit global pada tahun 2019. Hal ini membuktikan bahwa kualitas 

produk kecantikan di Indonesia tidak kalah bagusnya dengan kualitas produk 

kecantikan dari luar negeri.  

Menurut Kotler dan Keller (2009: 172) Merek adalah nama, bentuk, 

rancangan tanda atau design atau kombinasi semua unsur tersebut, yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi produk atau jasa dari individual atau kelompok penjual 

dan untuk membedakannya dari produk pesaing. Merek atau Brand lokal 

merupakan salah satu produk yang patut diperhitungkan karena semakin sama 

merek lokal semakin diminati, terbukti dengan banyaknya produk baru yang 

bermunculan.  

Pengaruh dari review atau rekomendasi yang diberikan oleh konsumen 

lain dalam sebuah sharing review akan mampu mempengaruhi minat beli 

konsumen. Menurut Simamora (2002: 131) minat beli adalah sesuatu yang pribadi 

dan berhubungan dengan sikap, individu, yang berminat terhadap suatu objek 

akan mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah 

laku untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut. Selain itu, minat beli 

merupakan tahap terakhir dalam proses keputusan pembelian yang kompleks. Hal 

ini dikarenakan minat merupakan suatu kondisi dimana konsumen 

mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum membuat keputusan untuk memilih 

produk. Proses ini dimulai dari kemunculan kebutuhan suatu produk yang 

dilanjutkan dengan pencarian informasi. Selanjutnya konsumen akan 

mengevaluasi produk tersebut. Hasil evaluasi ini akhirnya memunculkan niat 

untuk membeli sebelum akhirnya konsumen benar-benar melakukan pembelian. 
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Pembelian merupakan kegiatan utama untuk menjamin kelancaran 

transaksi penjualan yang terjadi dalam suatu perusahaan. Dengan adanya 

pembelian, perusahaan dapat secara mudah menyediakan sumber daya yang 

diperlukan organisasi secara efisien dan efektif. Adapun pengertian pembelian 

menurut para ahli sebagai berikut : Menurut Soemarso (2007:08) dalam buku 

Akuntansi Suatu Pengantar Pembelian (pucrchase) adalah akun yang digunakan 

untuk mencatat semua pembelian barang dagang dalam satu periode. Dari definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa pembelian merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk pengadaan barang yang dibutuhkan perusahaan dalam menjalankan 

usahanya dimulai dari pemilihan sumber sampai memperoleh barang. 

Prabowo (2014) menjelaskan bahwa penggunaan selebriti banyak diminati 

karena cara penyampaian pesan yang menarik dapat membentuk sebuah minat 

beli. Para pengiklan dan biro-biro periklanan bersedia membayar harga yang 

tinggi kepada seorang selebriti tersebut yang disukai dan dihormati oleh khalayak 

yang menjadi sasaran dan yang diharapkan akan mempengaruhi sikap dan 

perilaku konsumen yang baik terhadap produk yang didukung (Shimp & Andrew 

2013). Pada penelitian ini, endorsement beauty vlogger diharapkan dapat 

membentuk sebuah minat beli pada produk kosmetik tersebut setelah menonton 

video vlog. 

Ada juga video yang sering mereka buat merupakan tutorial makeup 

dengan menunjukkan macam-macam produk yang mereka pakai sekaligus 

memberi ulasan dari produk yang dipakainya. Banyak lagi jenis video lain yang 

mereka buat namun tetap tidak terlepas dari tema yang mereka usung, yaitu 

tentang kecantikan. Terkadang mereka juga membuat video terlepas dari tema 

namun mereka mendapat sponsor sehingga mereka menonjolkan produk yang 

mereka pakai tersebut di video mereka.  

Makeup atau tata rias wajah kegiatan mengubah penampilan dari bentuk 

asli sebenarnya dengan bantuan bahan dan alat kosmetik. Istilah makeup lebih 

sering ditujukan kepada pengubahan bentuk wajah, meskipun sebenarnya seluruh 

tubuh bisa di makeup atau di hias. Fungsi tata rias adalah untuk menyempurnakan 

penampilan wajah, menggambarkan karakter seni, menambah karakteristik. tata 

rias wajah korektif, bertujuan untuk mengubah penampilan fisik yang dinilai 
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kurang sempurna. Tata rias wajah korektif merupakan jenis tata rias wajah yang 

paling sering dilakukan oleh masyarakat. Maka tata rias korektif selalu 

berhubungan dengan penampilan natural dan sederhana. Namun lebih elegan, 

karena dapat menkoreksi kekurangan dan kelebihan di wajah kita agar terlihat 

lebih segar. Tata rias wajah untuk seni, tata rias untuk seni atau styling makeup 

merupakan kegiatan mengubah penampilan murni untuk tujuan seni. Melukis 

tubuh (body painting) merupakan salah satu contoh kegiatan ini. Tata rias wajah 

untuk karakterisasi, banyak digunakan untuk kepentingan dunia akting dan 

hiburan. Setiap warna dan bahan kosmetika yang digunakan ditujukan untuk 

membentuk karakter/watak tertentu, misalnya penggunaan eye shadow gelap 

untuk memberi karakter galak. 

Seiring berkembangnya zaman, para konsumen pun semakin pintar dalam 

memanfaatkan teknologi. Salah satunya adalah memanfaatkan konten beauty vlog 

dalam memperoleh ulasan produk yang ingin mereka beli. Para konsumen tidak 

perlu lagi merasa rugi atas produk yang mereka beli karena dengan melihat ulasan 

produk dari para beauty vlogger ini, konsumen akan lebih yakin dengan produk 

yang akan mereka beli. Mereka tidak lagi tenggelam dalam ketidaktahuan 

terhadap produk-produk yang akan dibelinya. Dengan melihat ulasan suatu 

produk, seorang konsumen berarti memastikan produk yang ia beli sudah tentu 

adalah produk yang baik, sehingga produk yang dianggapnya sudah baik dan 

diputuskan untuk dibeli tidak akan membuatnya merasa rugi dan kecewa 

dikemudian hari. Antusiasme kaum hawa seiring dengan munculnya konten 

beauty vlog dengan berbagai informasi menarik sangatlah tinggi. Apalagi di era 

globalisasi ini penampilan yang menarik menjadi salah satu kebutuhan 

masyarakat modern, seperti gejala sosial lain yang ditampilkan media. Kehadiran 

Beauty Vlog pada media sosial YouTube tentu menimbulkan dampak tertentu bagi 

khalayak.  

Bicara mengenai Dampak, dampak adalah perubahan kondisi fisik maupun 

kondisi sosial akibat dari output kebijakan (barang, jasa/fasilitas lain yang 

diterima masyarakat). Menurut Soemarwoto (2005) mendefinisikan dampak 

sebagai suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktifitas dimana 

aktifitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik, dan biologi dapat 
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berbentuk dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif adalah keinginan 

untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang 

lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang 

baik. Dampak negatif adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk dan menimbulkan akibat 

tertentu. Dampak juga dapat diartikan sebagai pengaruh atau akibat yang 

ditimbulkan oleh manfaat suatu kegiataan.  

Lebih lanjut didefinisikan dampak yang ditimbulkan oleh konten beauty 

vlog tersebut berbeda-beda pada setiap khalayak, salah satunya adalah terjadinya 

perubahan perilaku perempuan di Indonesia yang ingin tampil cantik luar dan 

dalam. Maka tidak mengherankan bahwa penggunaan kosmetik untuk menunjang 

penampilan dianggap penting, oleh karena itu pada masa sekarang ini banyak 

khalayak terutama perempuan menyaksikan konten beauty vlog di media sosial 

Youtube.  

Sebagaimana objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswi kelas 12 

IPS SMA Negeri 10 Kota Palembang dengan asumsi bahwa para siswi tersebut 

dianggap sebagai pengguna internet yang termasuk ke dalam kategori generasi 

millenial atau “digital natives” dengan rentang usia 16-18 tahun, dimana generasi 

pada usia ini menjadi pengguna aktif Internet di Indonesia. Meningkatnya 

kemajuan media sosial memudahkan siswi untuk memperoleh informasi dan 

sangat membantu siswi untuk membeli produk makeup yang bermerek dan bagus. 

Kebutuhan informasi kecantikan sangat mudah didapat melalui YouTube dan 

sangat membantu untuk mendapatkan infomasi seputar produk makeup.  

Minat pada diri sendiri merupakan minat yang terkuat di kalangan kawula 

muda, adapun sebabnya adalah bahwa mereka sadar  dukungan sosial sangat besar 

dipengaruhi oleh penampilan diri dan mengetahui bahwa kelompok sosial menilai 

dirinya berdasarkan benda-benda yang dimiliki, kemandirian, sekolah, 

keanggotaan sosial dan banyaknya uang yang dibelanjakan. Ini adalah “simbol 

status” yang mengangkat wibawa remaja diantara teman-teman sebaya dan 

memperbesar kesempatan untuk memperoleh dukungan sosial yang besar. Siswi 
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tergolong sebagai kalangan muda yang terpelajar dan umumnya mempunyai akses 

lebih terhadap media.  

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan peneliti di lokasi 

penelitian, SMA Negeri 10 kota Palembang dijadikan sebagai tempat penelitian 

oleh peneliti dikarenakan beberapa siswi kelas 12 IPS SMA Negeri 10 Kota 

Palembang yang sering menonton beauty vlogger untuk mengetahui intensitas 

penggunaan skincare, makeup serta produk kecantikan yang digunakan. sehingga 

siswi sering menggunakan makeup serta membawa produk kecantikan ke Sekolah. 

 Salah satu Sekolah Menengah Atas yang ada di kota Palembang adalah 

SMA Negeri 10. Menurut ND siswi kelas 12 IPS mereka sering menonton beauty 

vlogger karena tertarik sama chaneel beauty vlogger untuk menjadi acuhan untuk 

mempercantik diri. Sedangkan menurut RLN siswi kelas 12 IPA mereka jarang 

menonton beauty vlogger karena kurang tertarik sama channel youtube beauty 

vlogger.  

Alasan peneliti memilih judul penelitian dampak intensitas beauty vlogger 

terhadap siswi kelas 12 IPS SMA Negeri 10 kota Palembang. Karena peneliti 

berupaya melihat seberapa besar dampak intensitas beauty vlogger tersebut di 

kalangan siswi yang diharapkan dapat mewakili semua siswi di SMA Negeri 10 

kota Palembang. Peneliti mengambil siswi kelas 12 IPS karena hasil dari 

wawancara dengan guru bk dan guru wali kelas disarankan untuk mengambil 

informan siswi kelas 12 IPS dikarenakan menurut guru bk dan guru wali kelas 

yang sering terkena razia memakai makeup serta membawa produk kecantikan 

kesekolah siswi-siswi kelas 12 IPS. Maka dari itu peneliti mengambil informan 

siswi kelas 12 IPS. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka Peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Dampak Intensitas Nonton Beauty 

Vlogger Terhadap Pembelian Makeup Siswi Kelas 12 IPS SMA Negeri 10 

Kota Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengangkat rumusan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana Dampak intensitas Nonton beauty vlogger terhadap 

pembelian makeup siswi kelas 12 IPS SMA Negeri 10 Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peneliti ini untuk mengetahui dampak intensitas Nonton 

beauty vlogger terhadap pembelian makeup siswi kelas 12 IPS SMA Negeri 10 

kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi 

dan juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu-ilmu Sosiologi khususnya Sosiologi 

Perubahan Sosial dan Sosiologi Komunikasi terkait dengan teknologi yang 

membawa dampak bagi kehidupan manusia, media sosial sebagai media 

komunikasi, pemaknaan sikap dan tindakan diri melalui proses dan interaksi 

sosial. Selain itu, penulis berharap peneliti ini dapat menjadi bahan rujukan bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk siswi kelas 12 IPS SMA 

Negeri 10 kota Palembang agar dapat mengatasi dampak intensitas Nonton beauty 

vlogger terhadap pembelian makeup. 
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